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ABSTRAK 

 
MAULIDHA YUNIZA ANANTA, 2021, FORMULASI DAN UJI 
AKTIVITAS ANTIBAKTERI Streptococcus mutans ATCC 25175 DARI 
SEDIAAN OBAT KUMUR EKSTRAK ETANOL BUNGA CENGKEH 
(Syzygium aromaticum L. Merr.), SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 
FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Ismi Rahmawati, M.Si dan apt. Siti 
Aisiyah, M.Sc. 
 

Obat kumur merupakan sediaan cair dengan rasa enak sebagai pembersih 
rongga mulut serta dapat membantu membunuh bakteri dan mengurangi bau 
mulut. Aktivitas antibakteri banyak dimiliki oleh tanaman tradisional salah 
satunya bunga cengkeh. Penelitian ini bertujuan menguji aktivitas antibakteri 
terhadap bakteri Streptococcus mutans dari sediaan obat kumur ekstrak bunga 
cengkeh. 

Ekstrak didapatkan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 
96%. Pembuatan sediaan obat kumur menggunakan variasi konsentrasi ekstrak 
yaitu 2,5%; 5%; dan 7,5%. Pengujian mutu fisik dan stabilitas menggunakan 
parameter uji organoleptis, homogenitas, pH, dan viskositas. Hasil data diuji 
statistik menggunakan Paired Samples T-Test. Pengujian aktivitas antiakteri 
menggunakan metode difusi kertas cakram. Hasil data diuji statistik menggunakan 
One Way Anova dan uji lanjutan Tukey. 

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan formulasi sediaan obat 
kumur memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik, kecuali pH sediaan dengan 
konsentrasi 5% dan 7,5% tidak memenuhi persyaratan. Sediaan obat kumur 
ekstrak bunga cengkeh memiliki potensi sebagai antibakteri. Formulasi sediaan 
obat kumur konsentrasi 2,5% menghasilkan zona hambat 8,00 ± 0,50 mm, 5% 
sebesar 9,13 ± 0,61 mm, 7,5% sebesar 11,60 ± 0,75 mm, K(+) sebesar 12,57 ± 
1,29 mm, dan K(-) sebesar 0,00 mm. Formulasi sediaan obat kumur konsentrasi 
ekstrak 7,5% memiliki aktivitas yang paling efektif. 

 
Kata kunci : Obat kumur, bunga cengkeh, Streptococcus mutans, difusi cakram. 
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ABSTRACT 

 
MAULIDHA YUNIZA ANANTA, 2021, FORMULATION AND 
ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF Streptococcus mutans ATCC 25175 
FROM MOUTHWASH CLOVE FLOWER ETHANOL EXTRACT 
(Syzygium aromaticum L. Merr.), THESIS, BACHELOR OF PHARMACY, 
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  
Supervised by Dr. apt. Ismi Rahmawati, M.Si and apt. Siti Aisiyah, M.Sc. 
 

Mouthwash is a liquid preparation with a good taste as an oral cleanser 
and helped kill or reduce bad breath. Many traditional plants had antibacterial 
activity, one of which is the clove flower. This study aimed to test the 
antibacterial activities against Streptococcus mutants bacteria form clove flower 
extract mouthwash preparations. 

The extract was obtained using the maceration method with 96% ethanol 
as solvent. The manufacture of mouthwash preparations used variations in the 
concentration of extracts 2.5%; 5%; and 7.5%. Physical quality and stability 
testing used organoleptic test parameters, homogeneity, pH, and viscosity. The 
result of the data were statistically tested using the Paired Samples T-Test. 
Antibacterial activities test using paper disc diffusion method. The result of the 
data were statistically tested using One Way Anova and Tukey follow-up test. 

The results obtained showed that the formulation of mouthwash clove 
preparations had good physical quality and stability, except that the pH of the 
preparations with concentrations of 5% and 7,5% did not meet the requirements. 
The preparation of clove flower extract mouthwash had the potential to be 
antibacterial. Mouthwash formulation with a concentration of 2.5% resulted in an 
inhibition zone of 8.00 ± 0.50 mm, 5% by 9.13 ± 0.61 mm, 7.5% by 11.60 ± 0.75 
mm, K(+) is 12.57 ± 1.29 mm, and K(-) of 0.00 mm. The formulation of 
mouthwash preparation with an extract concentration of 7.5% had the most 
effective activity. 

 
Key words : Mouthwash, clove flower, Straptococcus mutans, disc diffusion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Gigi merupakan organ tubuh yang paling keras, karena kandungan dalam 

gigi terdiri atas komponen zat anorganik berupa kristal hidroksiapatit yang lebih 

banyak dibandingkan organ tubuh lainnya yaitu tulang. Gigi yang dikatakan keras 

pada kenyataannya mudah mengalami kerusakan salah satunya karies gigi yang 

umum dikenal sebagai lubang gigi. Karies gigi dikategorikan sebagai penyakit 

yang paling sering terjadi di rongga mulut, dimana angka prevalensi paling tinggi 

yaitu 90,06% dibandingkan dengan penyakit mulut lainnya (Chrismirina et al., 

2011). 

Karies gigi merupakan penyakit gigi yang diakibatkan oleh aktivitas 

bakteri penghasil asam. Mikroorganisme normal merupakan komponen plak gigi 

yang dapat berubah menjadi patogen apabila populasinya didalam rongga mulut 

meningkat yang menyebabkan karies gigi berlangsung lebih cepat daripada 

populasinya yang normal (Natarini, 2007). Faktor penyebab karies diantaranya 

gigi dan saliva (host), plak (mikroorganisme), karbohidrat (substrat), dan faktor 

waktu (Gayatri dan Ariwinanti, 2015). Terdapat beberapa bakteri yang umumnya 

menyebabkan terjadinya karies gigi salah satunya adalah S.mutans (Sinaredi et al., 

2014). 

Forsstein (2010) dalam penelitian Hatijah (2012) menyatakan bahwa 

S.mutans merupakan mikroorganisme genus Streptococcus dari bakteri patogen. 

Pada permukaan gigi bakteri ini melekat dan tahan hidup dalam keadaan asam. 

S.mutans merupakan bakteri gram positif yang memiliki sifat non-motil, artinya 

tidak bisa bergerak. Bakteri ini membentuk polisakarida ekstra sel dengan cara 

memproduksi enzim glukoronil transferase untuk menghambat fungsi dari saliva 

sebagai antibakteri. Plak yang telah melekat pada permukaan gigi akan mengapur 

dan menjadi keras apabila tidak dibersihkan mempermudah proses bakteri 

S.mutans dalam melakukan proses pengasaman. 
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Banyak cara yang dapat dilakukan dalam pencegahan karies gigi, salah 

satunya dengan menyikat gigi. Kekurangan dari menyikat gigi adalah bagian 

belakang gigi sulit dijangkau dengan sikat gigi sehingga dapat menggunakan cara 

lain yaitu berkumur dengan air kumur yang mengandung bahan alam dan bersifat 

antiseptik. Bahan alam yang dapat digunakan dalam pengobatan yang berguna 

sebagai antiseptik salah satunya adalah bunga cengkeh  (Jawa, 2016). 

Cengkeh mempunyai sifat yang khas, yaitu seluruh bagian tanamannya 

mengandung minyak dengan jumlah yang bervariasi mulai dari akar, batang, 

daun, dan bunga. Bunga pada tanaman cengkeh merupakan bagian penting karena 

memiliki kandungan minyak sekitar 21,3% yang mengandung eugenol sekitar 

80% - 82%, asetil eugenol, kariofilen, furfural, metil amil keton, dan vanilin 

(Astawan, 2016). Bunga tersebut memiliki kandungan lain yaitu kariofilen zat 

yang serupa dengan damar sekitar 6%, zat penyamak sekitar 17%, gom sekitar 

13%, serat sekitar 28%, dan air sekitar 18% (Kartasapoetra, 1996). 

Bunga cengkeh banyak digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai 

antijamur, analgesik, antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri (Fatimatuzzahroh 

et al., 2015). Bunga cengkeh memiliki kemampuan sebagai antibakteri karena 

memiliki minyak atsiri yang mengandung eugenol, saponin, flavonoid, tanin, dan 

alkaloid. Bunga cengkeh dapat bersifat sebagai antibakteri karena mekanismenya 

merubah komponen makromolekul bakteri dengan merusak sel, merusak 

membran protein inaktif secara irreversible, dan merusak asam nukleat dari 

bakteri tersebut (Azizah et al., 2017). 

Ekstrak bunga cengkeh sebelumnya pernah dibuat kedalam beberapa 

bentuk sediaan seperti yang dilakukan Padmon (2015) melakukan penelitian 

dengan membuat mouthwash ekstrak bunga cengkeh, namun hanya sampai batas 

uji stabilitas dan cemaran mikroba tanpa diujikan ke jenis bakteri yang spesifik. 

Pada penelitian Ermawati dan Ramadhan (2019) membuat gargarisma dari ekstrak 

etanol bunga cengkeh namun hanya sampai uji stabilitas sediaan. Chairawati 

(2019) juga melakukan penelitian ekstrak bunga cengkeh yang dibuat kedalam 

sediaan hand spray antiseptic dan diuji stabilitasnya serta antibakterinya terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. Ekstrak memiliki kelebihan yaitu dapat 
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menggunakan metode yang tidak menggunakan pemanasan sehingga aman untuk 

senyawa yang tidak tahan pemanasan, selain itu senyawa yang tidak diinginkan 

dapat dipisahkan atau dihilangkan sehingga hanya mendapatkan senyawa yang 

diinginkan namun harus menggunakan metode dan pelarut yang tepat (Rosyada, 

2013). Terdapat juga penelitian (Poernomo, 2018) yang menggunakan minyak 

cengkeh dengan konsentrasi 5% untuk diujikan ke bakteri S.mutans, dengan zona 

hambat yang dihasilkan sebesar 15,33 mm. 

Obat kumur merupakan sediaan berupa larutan yang biasa digunakan 

dalam menjaga kesehatan dan membersihkan rongga mulut serta memberikan efek 

nafas menjadi segar. Obat kumur efektif sebagai pembersih rongga mulut karena 

dapat menjangkau bagian yang sulit dibersihkan menggunakan sikat gigi dan 

mengurangi plak pada gigi (Syafrianti, 2020). Obat kumur harus bersifat 

antiseptik dalam mengurangi bakteri patogen yang terdapat didalam rongga mulut 

seperti S.mutans sehingga dapat mengurangi frekuensi terbentuknya plak pada 

permukaan gigi (Nurhadi, 2015). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Fajarwati et al (2013), 

Suhendar (2019), dan Andries et al (2014) ekstrak bunga cengkeh memiliki 

aktivitas antibakteri S.mutans yang cukup baik karena diduga adanya kandungan 

eugenol didalam ekstrak etanol bunga cengkeh sebagai antibakteri. Dalam 

penelitian yang dilakukan Fajarwati et al (2013) yaitu pengujian antibakteri 

S.mutans terhadap ekstrak etanol bunga cengkeh konsentrasi 1,25%; 2,5%; 5%; 

10%; dan 20% dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 12,5 mm; 15,9 mm; 

20,9 mm; 23,1 mm; dan 25,5 mm, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan membuat formulasi obat kumur dengan berbagai konsentrasi 

ekstrak etanol bunga cengkeh yaitu 2,5%; 5%; dan 7,5% yang efektif terhadap 

pertumbuhan bakteri S.mutans. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 
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Pertama, apakah sediaan obat kumur ekstrak etanol bunga cengkeh 

(Syzygium aromaticum) memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

Kedua, apakah sediaan obat kumur ekstrak etanol bunga cengkeh 

(Syzygium aromaticum) konsentrasi 2,5%, 5%, dan 7,5% memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175? 

Ketiga, berapakah konsentrasi obat kumur ekstrak etanol bunga cengkeh 

(Syzygium aromaticum) yang mempunyai aktivitas antibakteri paling efektif 

terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Pertama, untuk mengetahui sediaan obat kumur ekstrak etanol bunga 

cengkeh (Syzygium aromaticum) memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui sediaan obat kumur ekstrak etanol bunga 

cengkeh (Syzygium aromaticum) konsentrasi 2,5%, 5%, dan 7,5% memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175. 

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi obat kumur ekstrak etanol bunga 

cengkeh (Syzygium aromaticum) yang mempunyai aktivitas antibakteri paling 

efektif terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

 Bagi peneliti, bisa mendapatkan wawasan baru dan memberikan 

pembuktian mengenai ekstrak etanol bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) yang 

memiliki aktivitas antibakteri Streptococcus mutans ATCC 25175. 

Kedua untuk institusi, bisa menjadikan penelitian ini sebagai referensi 

penelitian-penelitian pengujian aktivitas antibakteri sediaan obat kumur 

selanjutnya.  
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Ketiga untuk masyarakat, bisa memanfaatkan tanaman bunga cengkeh 

(Syzygium aromaticum) sebagai tanaman yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri dalam sediaan obat kumur. 

 


